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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KAJIAN TEORISTIS TENTANG ASURANSI 

1. Pengertian Asuransi (Syariah) 

Dalm bahasa Arab asuransi disebut at-ta’min, penanggung disebu  

mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut mu’amman lahu atau  

musta’min. At-ta’min di ambil dari kata amana yng memiliki arti memberi 

perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut. Menurut  

Mushtafa Ahmad Zarqa, makna asuransi secara istilah adalah kejadian. 

Adapun metodologi dan gambarannya dapat berbeda-beda, namun pada 

intinya, asuransi adalah cara atau metode untuk memelihara manusia 

dalam menghindari risiko bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam 

hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya.
21

 

 Menurut Husain Hamid Hisan, asuransi adalah sikap ta’awun yang 

telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah besar 

manusia. Semuanya telah siap mengantisipasi suatu peristiwa. Jika 

ssebagian mereka mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya saling 

menolong dalam menghadpai peristiwa tersebut dengan sedikit pemberian 

yang diberikan oleh masing-masing peserta. Dengan pemberian tersebut, 
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mereka dapat menutupi kerugian-kerugian yang dialami oleh peserta yang 

tertimpa musibah. Dengan demikian asuransi adalah tolong menolong 

yang terpuji, yaitu saling membantu antara sesama, dan mereka takut 

dengan bahaya yang mengancam mereka.
22

 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi 

definisi tentang asuransi. Menurutnya, asuransi syariah adalah usaha saling 

melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai 

dengan syariah. Dari definisi diatas tampak bahwa asuransi syariah 

bersifat saling melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah 

islamiah antara sesama anggota peserta asuransi syariah dalam 

menghadapi risiko. 
23

 

2. Dasar hukum asuransi syariah 

Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan 

hukum praktik asuransi ayariah. Karena sejak awal asauransi syariah 

dimaknai sebagai wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada 

nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan sunnah Rasul, 

maka landasan yangdipakai dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan 

metodologi yang dipakai oleh sebagian ahli hukum Islam. Diantaranya 

ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai muatan nilai yang ada dalam praktik 

asuransi adalah: 
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Surah Al-Maidah ayat : 2 

ثْمِِّ عَلىَ تعََاوَنوُا وَلَِّ الْبرِ ِّ عَلىَ وَتعََاوَنوُا  وَاتَّقوُا وَالْعُدْوَانِِّ الِْْ

َِّ َِّ إنَِِّّ اللَّّ ِّ.الْعِقاَبِِّ شَدِيدُِّ اللَّّ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya” 

Ayat ini memuat perintah (amr) tolong-menolong antar sesama 

manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik kerelaan 

anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar 

digunakan sebagai dana social (tabarru’). Dana sosial ini berbentuk 

rekening tabarru’ pada perusahaan asuransi dan difungsikan 

untuk menolong salah satu anggota (nasabah) yang sedang mengalami 

musibah (peril).
24

 

3. Pengertian Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa adalah perjanjian asuransi yang memberikan jasa 

dalam penanggulangan risiko yang berkaitan dengan hidup atau 

meninggalnya seseorang. Asuransi jiwa ini meliputi asuransi jiwa, 

kesehatan dan kecelakaan. Asuransi jiwa memberikan perlindungan 
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finansial kepada peserta asuransi dalam menghadapi bencana kematian 

dan kecelakaan yang menimpa peserta asuransi.
25

 

4. Tujuan Asuransi Jiwa Syariah 

Seseorang yang ikut asuransi syariah sudah pasti memiliki tujuan 

tertentu, baik itu untuk mendapatkan perlindungan atas risiko, manfaat 

tabungan maupun manfaat-manfaat lain yang diberikan oleh perusahaan. 

Tujuannya yaitu: 

a. Untuk memberikan perlindungan atas risiko yang ada terhadap peserta 

yang mengalami musibah, baik itu kesehatan maupun kematian, yaitu 

dengan memberikan klaim terhadap peserta maupun ahli waris yang 

ditinggalkan. 

b. Peserta akan mendapatkan tabungan beserta keuntungan dari investasi 

yang dilakukan perusahaan. 

Dalam asuransi, kedua belah pihak memiliki hak dan kewajiban 

yang harus dijalankan.  Dalam fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-

MUI/X/2001 tentang pedoman asuransi syariah, baik tertanggung maupun 

penanggung memiliki hak dan kewajiban dalam menjalankan usahanya. 

Adapun hak dan kewajiban kedua belah pihak sebagai berikut: 

1) Tertanggung 

a) Tertanggung mempunyai kewajiban untuk membayar uang 

pertanggungan kepada perusahaan sesuai yang telah disepakati 

dalam akad. 
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b) Tertanggung mempunyai kewajiban untuk mengungkapkan 

keadaannya, baik itu pekerjaan, kesehatan ataupun hobi yang 

berkenaan dengan polis. 

c) Tertanggung mempunyai hak untuk mendapatkan pembayaran 

klaim atas apa yang dideritanya. 

2) Penanggung 

a) Penanggung mempunyai kewajiban untuk mengelola dana yang 

diberikan oleh tertanggung. 

b) Penanggung mempunyai kewajiban untuk memberikan informasi 

tentang kesehatan perusahaan. 

c) Penanggung mempunyai kewajiban untuk memberikan klain 

tertanggung. 

d) Penanggung mempunyai hak untuk menerima pembayaran uang 

pertanggungan sesuai dengan akad. 

e) Penanggung mempunyai hak untuk mengetahui keadaan calon 

peserta, baik itu kesehatan, pekerjaan ataupun hobi yang berkaitan 

dengan calon peserta.
26

 

5.  Prinsip Dasar Asuransi Jiwa Syariah 

a. Tauhid, prinsip tauhid merupakan hal terpenting dalam melakukan 

kegiatan ekonomi dan merupakan bagian dasar utama dalam pondasi 

menjalankan syariat Islam. 
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b. Keadilan, prinsip keadilan dalam menjalankan sistem asuransi syariah 

merupakan jalan keterbukaan dan kepedulian antara pihak-pihak yang 

terkait dengan akad. 

c.  Tolong Menolong (ta’awun), dalam berasuransi harus didasari 

kemauan untuk saling tolong-menolong dan saling menghormati antar 

anggota yang terkait pada akad. 

d. Kerja sama, prinsip kerja sama merupakan prinsip yang selalu ada 

pada dunia bisnis. Pada asuransi syariah, prinsip kerja sama dapat 

berbentuk akad perjanjian yaitu mudarabah dan musyarakah. 

e. Amanah, prinsip amanah pada istem asuransi syariah berbasis pada 

nilai-nilai akuntabilitas. Dalam hal ini perusahaan asuransi harus 

memberi kesempatan yang besar bagi peserta untuk mengakses 

laporan keuangan. Prinsip amanah ini akan melahirkan saling percaya. 

f. Kerelaan, prinsip kerelaan pada asuransi syariah diterapkan pada 

setiap peserta sehingga tidak ada paksaan antara pihak-pihak yang 

terkait dalam akad.  

g. Larangan Riba, dalam setiap transaksi, seorang muslim tidak 

dibenarkan untuk memperkaya diri dengan cara yang tidak dibenarkan  

atau secara bathil. 

h. Laranga Maisir (judi), prinsip larangan maisir dalam sistem asuransi 

syariah untuk menghindari satu pihak yang untung dan pihak yang 

lain rugi. Asuransi syariah harus berpegang teguh menjauhkan diri 

dari unsur judi dalam berasuransi  
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i. Larangan Gharar (Ketidak-pastian), gharar dalam pandanga ekonomi 

Islam terjadi apabila dalam suatu kesepakatan/perikatan antara pihak-

pihak yang terkait terjadi ketidakpastian dalam jumlah keuntungan 

maupun modal yang dibayarkan.
27

 

6. Manfaat Asuransi Jiwa Syariah 

Asuransi jiwa syariah memiliki manfaat yang begitu besar, tetapi 

masyarakat belum memahaminya. Manfaat yang didapatkan dari asuransi 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengurangi beban biaya rumah sakit. Jika seseorang menderita sakit 

maka biaya pengobatan akan dibayar oleh perusahaan asuransi sesuai 

kesepakatan atau akad yang dibuat. 

b. Mendapatkan uang tabungan dari pembayaran uang pertanggungan 

setiap bulannya sesuai dengan akad yang dibuat. 

c. Mendapatkan keuntungan dari investasi yang dilakukan dan dibagi 

sesuai akad yang digunakan. 

d. Saling membantu satu sama lain karena salah satu akad yang 

digunakan adalah akad tabarru’, yaitu akad tolong-menolong, 

sehingga imbalannya adalah pahala, seperti halnya seseorang yang 

meninggal dunia kemudian orang lain memberikan sumbangan kepada 

keluarga yang ditinggalkan, sehingga memberikan keringanan biaya, 

baik itu biaya pemakaman maupun yang lain. 
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e. Ahli waris akan mendapatkan manfaat berupa uang saat peserta 

meninggal dunia. 

f. Masyarakat sudah seharusnya mengetahui dan memahami bagaimana 

besar manfaat asuransi jiwa syariah. Dengan memiliki asuransi jiwa 

syariah, masyarakat tidak hanya akan mendapatkan keuntungan 

investasi dan perlindungan risiko, akan tetapi juga mendapatkan 

keringanan kelangsungan hidup bagi keluarganya.
28

 

7. Kegiatan Usaha Asuransi Jiwa Syariah 

Perusahaan asuransi dan reasuransi syariah dalam operasional 

kegiatan usahanya didasarkan atas atas akad-akad dalam Islam. Setiap 

asuransi jiwa syariah harus memiliki kegiatan usaha yang jelas, dan setiap 

asuransi jiwa syariah memiliki saving, investasi, dan juga perlindungan 

kesehatan. Ada beberapa kegiatan usaha yang dilakukan oleh setiap 

perusahaan asuransi jiwa syariah. 

a. Perlindungan Biaya Rumah Sakit 

Dalam asuransi jiwa syariah, perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan usaha haruslah jelas. Perusahaan akan memberikan 

perlindungan biaya rumah sakit, baik itu biaya kamar, biaya 

pengobatan, biaya operasi, maupun biaya obat. Tidak hanya sampai di 

situ, peserta juga mendapatkan biaya rawat jalan setelah keluar dari 

rumah sakit. 

b. Perlindungan Biaya Risiko Kecelakaan 
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Perusahaan asuransi jiwa syariah tidak hanya melindungi biaya 

risiko rumah sakit, tetapi juga memberikan perlindungan biaya risiko 

kecelakaan. Peserta suransi akan mendapatkan klaim jika mengalami 

kecelakaan, baik itu cacat total maupun tidak yang akan disesuaikan 

dengan akad awalnya. 

c. Meninggal Dunia 

Ahli waris peserta akan mendapatkan klaim dari perusahaan 

jika peserta meninggal dunia, baik itu karena sakit maupun karena 

kecelakaan. 

d. Investasi 

Setiap asuransi memiliki unit link atau berbentuk perlindungan 

dan investasi, sehingga setiap perusahaan asuransi dalam menjalankan 

usahanya memiliki investasi.
29

 

B. KAJIAN TEORISTIS TENTANG PRODUK ASURANSI JIWA  

1. Pengertian Produk 

  Produk merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran karena 

produk merupakan hasil dari suatu perusahaan yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk dikonsumsi dan merupakan alat dari suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan dari perusahaannya. Suatu produk harus memilki 

keunggulan dari produk-produk yang lain. Baik dari segi kualitas, desain, 

bentuk, ukuran, kemasan, pelayanan, garansi, dan rasa agar dapat menarik 

minat konsumen untuk mencoba dan membeli produk tersebut. Produk 
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juga merupakan sarana untuk mencapai sasaran perusahaan,dan sebagai 

suatu yang ditawarkan pada pasar baik produk nyata maupun tidak nyata 

(jasa) sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan pasar. Jadi 

intinya produk itu dapar dibeli, dipergunakan, dan dapat memuaskan 

konsumen.
30

 Dasar pemikiran produk yaitu: 

a. Para konsumen membeli produk lebih dari pada sekedar untuk 

memenuhi kebutuhan. 

b. Para konsumen pada mulanya menaruh perhatian pada mutu produk. 

c. Para konsumen mengetahui tinggi rendahnya mutu maupun perbedaan 

dalam penampilannya di antara berbagai merk yang bersaing. 

d. Para konsumen menetapkan pilihan diantara berbagai merk yang 

bersaing dengan pedoman mendapatkan mutu terbaik untuk uang yang 

mereka belanjakan. 

e. Tugas organisasi ialah tetap menjaga kualitas produk agar semakin 

baik dan hal ini merupakan kunci untuk uang yang mereka belanjakan. 

f. Tugas organisasi ialah tetap menjaga kualitas produk agar semakin 

baik. 

g. Konsep produk juga menimbulkan adanya marketing yang 

memusatkan perhatian berleihan kepada produk dan bukan kepada 

kebutuhan pasar.
31

   

2. Macam-Macam Produk 
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Secara tradisional pemasar mengklasifikasikan produk berdasarkan 

ciri-cirinya yaitu: daya tahan, wujud, dan penggunaan. Klasifikasi produk 

biasanya dilakukan berdasarkan beberapa sudut pandang, namun secara 

umum produk dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Barang 

Barang adalah produk yang berwujud fisik sehingga dapat bisa 

dilihat, disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dan perlakuan fisik 

lainnya. Ditinjau dari daya tahannya terdapat dua macam barang yaitu: 

1) Barang tahan lama, merupakan barang berwujud yang biasanya 

tahan lama dengan banyak pemakaian, atau umur ekonomisnya 

untuk pemakaian normal satu tahun atau lebih. 

2) Bahan tidak tahan lama, merupakan barang berwujud yang 

biasanya habis dikonsumsi dalam satu kali pemakaian, atau umur 

ekonomisnya dalam pemakaian normal kurang dari satu tahun.
32

 

Berdasarkan kriteria ini Fandy Tjipto mengklasifikasikan produk 

menjadi: 

1. Barang konsumen, merupakan barang yang dikonsumsi untuk 

kepentingan konsumen akhir dan bukan untuk kepentingan  bisnis, 

barang konsumen dapat dibedakan menjadi: 

a. Barang shari-hari, merupakan  barang yang pada umumnya 

memiliki frekuensi pembelian yang tinggi (sering dibeli), 
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dibutuhkan dalam waktu segera dan memerlukan usaha yang 

minimum dalam perbandingan dan pembelinya. 

b. Barang toko, merupakan barang yang proses pemilihan dan 

pembeliannya, dibandingkan oleh konsumen diantara berbagai 

alternatif yang tersedia.  

c. Barang khusus, merupakan barang yang memiliki karakteristik 

atau identifikasi merek yang unik dimana sekelompok 

konsumen bersedia melakukan usaha membelinya. Umumnya 

jenis barang ini terdiri atas barang-barang mewah, dengan merek 

dan model yang spesifik. 

d. Barang yang tidak dicari, merupakan barang yang tidak 

diketahui oleh konsumen atau jika sudah diketahui oleh 

konsumen, konsumen belum tretarik untuk membelinya. 

2. Barang industri, barang yang dikonsumsi oleh industriawan. 

Barang industri digunakan untuk keperluan selain dikonsumsi 

langsung. Barang industry  dibagi menjadi tiga kelompok: 

a. Bahan baku dan suku cadang, merupakan barang yang 

seluruhnya atau sepenuhnya masuk kedalam produk produsen. 

b. Barang modal, merupakan barang yang tahan lama yang 

memberikan kemudahan dalam mngembangkan atau mengelola 

produk jadi. 
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c. Perlengkapan dan layanan, merupakan barang yang tidak lama 

seperti jasa yang memberi kemudahan dalam mengembangkan 

atau mengelola keseluruhan produk jadi.33 

b. Jasa 

Jasa adalah setiap tindakan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain. Pada dasarnya jasa tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun. Produk jasa berkaian dengan produk 

fisik atau tidak. Produk juga diklasifikasikan berdasarkan konsumennya 

dan untuk apa produk tersebut dikonsumsi.
34

 

 2. Produk Asuransi Jiwa Syariah (Takaful Keluarga) 

Jenis produk Asuransi Syariah terdiri dari asuransi jiwa dan 

sauransi kerugian dimana masing-masing jenis tersebut memiliki 

karakteristik yang sangat berbeda. Untuk menjual masing-masing produk 

tersebut dibutuhkan agen-agen yang memiliki kemampuan yang berbeda 

untuk memahami masing-masing sifat produk tersebut. Kemampuan dan 

ketrampilan masing-masing agen untuk kedua produk tersebut berbeda di 

mana  untuk agen asuransi jiwa syariah harus memiliki kecakapan sebagia 

berikut: 

a. Pemahaman atas produk 

b. Kecakapan dalam hal menjual 

c. Kecakapan untuk merekrut agen-agen baru 
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d. Memelihara, membina, dan mengembangkan agen.
35

 

Sementara itu, ketrampilan atau kecakapan yang harus dimiliki 

oleh agen asuransi syariah kerugian adalah sebaga berikur: 

a. Mampu memahami secara detail atas produk. 

b. Memiliki kemampuan sebgai underwriter. 

c. Kemmpuan prestasi dan melakukan  lobi bisnis. 

d. Dapat membentuk jaringan bisnis.
36

 

Takaful keluarga adalah bentuk takaful yang memberikan 

perlindungan finansial kepada peserta takaful dalam menghadapi bencana 

kematian dan kecelakaan yang menimpa peserta takaful. Produk takaful 

keluarga meliputi: 

a. Takaful Berencana 

b. Takaful Pembiayaan 

c. Takaful Pendidikan 

d. Takaful Dana Haji 

e. Takaful Berjangka 

f. Takaful Kecelakaan Siswa 

g. Takaful Kecelakaan Diri 

h. Takaful Khairat Keluarga.
37

 

C. KAJIAN TEORISTIS TENTANG UANG PERTANGGUNGAN 

1. Pengertian Uang Pertanggungan 
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Uang pertanggungan merupakan pembayaran sejumlah uang yang 

dilakukan pihak tertanggung kepada penanggung untuk mengganti 

kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat 

timbulnya perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada 

penanggung..
38

 

Uang pertanggungan pada asuransi adalah sejumlah dana yang 

akan diberikan kepada ahli waris dari perusahaan asuransi selaku 

Penanggung, apabila terjadi resiko meninggal terhadap diri Tertanggung. 

Uang Pertanggungan ini semacam warisan yang dipersiapkan untuk ahli 

waris.
39

 

2.  Fungsi Uang Pertanggungan 

Fungsi uang pertanggungan yaitu dapat mengambalikan keadaan 

pihak tertanggung jika terjadi kebangkrutan sehingga dapat kembali pada 

keadaan sebelum terjadi kebangkrutan atau jika terjadi kerugian dapat 

mengembalikan pihak tertanggung kepada posisi ekonomi sebelum terjadi 

kerugian. 

Biasanya nasabah (pihak tertanggung) dapat menentukan besarnya 

jumlah uang pertanggungan yang harus dibayar sesuai dengan 

kemampuannya. Nasabah juga dapat menentukan besarnya jumlah uang 

pertanggungan sesuai yang dia butuhkan. Jadi besarnya uang 

pertanggungan yang dibutuhkan dapat mempengaruhi besarnya biaya 

asuransi dan juga dapat mempengaruhi manfaat tambahan yang bisa 
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didapatkan. Sehingga semakin besar uang pertanggungan akan 

memperkecil manfaat tambahan yang bisa didapatkan. Maka disinilah 

peranan bagi seorang agen asuransi untuk dapat membuat ilustrasi manfaat 

yang seimbang dari asuransi.
40

 

3. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penentuan tarif uang 

pertanggungan. 

Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi penentuan tarif dari 

uang pertanggungan, yang diantaranya sebagai berikut: 

a. Faktor Eksternal, faktor eksternal merupkan faktor yang berasal dari 

luar, yang diantaranya seperti: 

1) Kondisi dari perekonomian. 

2) Persaingan dengan perusahaan lain. 

3) Dan peraturan undang-undang pemerintah. 

b.  Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam, yang 

diantaranya seperti: 

1) Kondisi dari pertanggungan. 

2) Jenis barang atau fasilitas yang diasuransikan. 

3) Jenis alat pengukur barang yang diasuransikan. 

4) Cara dari pengangkutan barang. 

5) Dan jangka waktu dari pertanggungan
.41 
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c. Komponen-komponen Uang Pertanggungan  

1)   Uang Pertanggungan Dasar 

Uang pertanggungan dasar yaitu dicantumkan pada polis 

asuransi dan biasanya tidak berubah selama data atau luasnya 

jaminan tidak mengalami perubahan. Tarif dari premi berbanding 

lurus dengan tingginya suatu resiko, luas resiko, kemungkinan 

terjadinya kerusakan barang atau semakin tinggi suatu barang 

mengandung bahaya. 

Uang pertanggungan yang dibebankan kepada pihak 

tertanggung saat polis dikeluarkan, yang dimana perhitungannya 

berdasarkan keterangan atau data yang diberikan oleh pihak 

tertanggung kepada pihak penanggung saat waktu penutupan 

asuransi yang pertama dan luas dari resiko yang dijamin oleh pihak 

penanggung sesuai yang telah disetujui oleh pihak tertanggung. 

Premi dasar umumnya terbagi menjadi 3 kelompok, yang 

diantaranya sebagai berikut: 

 Komponen uang pertanggungan yang membayar kerugian yang 

mungkin dapat terjadi. 

 Komponen uang pertanggungan yang membiayai operasi atau 

kegiatan perusahaan. 

 Komponen uang pertanggungan yang sebagai bagian dari 

keuntungan perusahaan. 

2) Uang Pertanggungan Tambahan 
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Uang pertanggungan tambahan yaitu uang pertanggungan 

yang ditambahkan pada uang pertanggungan dasar saat terjadi 

perubahan data atau keterangan pihak tertanggung dan luasnya 

resiko yang dijaminkan. Untuk penambahan data interest yang 

diasuransikan maka dikenakan tambahan uang pertanggungan. 

d. Reduksi Uang Pertanggungan 

Reduksi uang pertanggungan yaitu potongan dari besarnya uang 

pertanggungan yang disebabkan oleh keadaan tertentu, misalnya seperti: 

pembayaran uang pertanggungan  secara sekaligus untuk beberapa tahun 

atau pembayaran uang pertanggungan  melalui lembaga-lembaga 

keuangan tertentu. 

e. Tarif Kompeni 

Tarif kompeni yaitu besaran tarif yang ditetapkan oleh aosiasi 

perusahaan asuransi yang berfungsi untuk menghindari persaingan yang 

tidak sehat. Supaya menghindari terjadinya persaingan yang tidak sehat 

diantara perusahaan asuransi, maka pihak asosiasi perusahaan asuransi 

menyusun daftar tarif asuransi. 

f. Berikut adalah meyode yang digunakan untuk mrnghitung uang 

pertanggungan: 

1. Metode human life value 

Human life value merupakan metode umum yang 

digunakan untuk menghitung besarnya UP asuransi jiwa. Cara ini 

menentukan besarnya nilai dan banyaknya nominal uang yang 
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dibutuhkan untuk memenuhi kehidupan keluarga selama jangka 

waktu tertentu. Ada empat hal utama yang diperhatikan dan 

dipertimbangkan dalam metode ini, yakni: besarnya penghasilan 

tahunan, besarnya pengeluaran tahunan, berapa lama lagi pencari 

nafkah tersebut akan pensiun dari pekerjaannya(dihitung dalam 

tahunan), serta estimasi dana yang dibutuhkan. 

2. Metode income based value 

Berbeda dari metode pertama yang tidak memperhitungkan 

kemungkinan kenaikan biaya atau kebutuhan, metode income 

based value berdasarkan pada ekspektasi inflasi yang selalu terjadi 

setiap tahunnya dari penghasilan bulanan yang didapatkan. 

3. Metode financial needs based value 

Dibandingkan dengan dua metode sebelumnya, metode 

financial needs based value diperhitungkan berdasarkan kebutuhan 

financial yang lebih spesifik. Hal ini dapat dikategorikan ke dalam 

biaya pendidikan anak atau biaya kesehatan atas perawatan 

penyakit tertentu.
42

 

D. KAJIAN TEORISTIS TENTANG MINAT 

1. Pengertian Minat 

Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli 

suatu merk atau mengambil tindakan guna berhubungan dengan pembelian 

yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan 
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pembelian.
43

 Menurut Ferdinand, minat beli dapat didefinisikan melalui 

indikator-indikator sebagai berikur: 

a. Minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. 

b. Minat referensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

c. Minat preferensial yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 

yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini 

hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya. 

d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat dari produk tersebut.
44

 

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi 

yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
45

 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

1. Dorongan dari dalam diri individu, missal dorongan utuk 

makan. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat 

untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap 

produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa 
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ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, 

melajar, menuntut ilmu, dan melakukan penelitian. 

2. Motif social, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat 

terhadap pakaian timbul karena ingin mendapatkan persetujuan 

atau penerimaan dan perhatian prang lain. 

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat 

dengan emosi. Bilamana seseorang mendapatkan  kesuksesan 

pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal 

tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut.
46

 

E. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

Berdasarkan penelusuran peneliti mengenai koleksi skripsi yang telah 

ada, penulis tidak menemukan judul penelitian yang sama dengan judul 

“Pengaruh produk asuransi jiwa bersama dan uang pertanggungan terhadap 

minat nasabah AJB Bumiputera syariah Tulungagung”, sebagaimana yang 

dijadikan riset oleh penulis. Namun penulis menemukan skripsi yang masih 

berkaitan tapi berbeda dengan judul penelitian ini, yakni : 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septin, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh besaran premi, risiko, klaim, dan akad pada 

asuransi terhadap minat calon nasabah asuransi syariah. Hasil penelitiannya, 

berdasarkan hasil regresi linier berganda, variable premi pada asuransi secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat calon nasabah asuransi 
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syariah, berdasarkan hasil regresi linier berganda, variable risiko pada 

asuransi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat calon 

nasaba, berdasarkan hasil regresi linier berganda, variable klaim pada 

asuransi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat calon nasabah, 

berdasarkan hasil regresi linier berganda, variable akad tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat calon nasaba, berdasarkan hasil regresi linier 

berganda, variabel premi, klaim, risiko dan akad pada asuransi syariah secara 

simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap minat calon nasabah asuransi 

syariah.
47

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor harga, produk, promosi 

dan people (orang) terhadap minat nasabah dan menentukan faktor yang 

paling dominan mempengaruhi minat nasabah. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien 

determinasi.  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan, 

variabel harga, produk, promosi dan people (orang) secara bersama-sama 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat nasabah. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji F (α = 0,05) sebesar 56,316 > Ftabel 

2,47. Dengan demikian hipotesis pertama dari penelitian ini yaitu bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga, produk, prosi dan 

people (orang) terhadap variabel minat nasabah terbukti kebenarannya. 

                                                           
47

 Septin Nur Wulandari, Pengaruh Besaran Premi, Risiko, Klaim, Dan Akad Pada 

Asuransi Terhadap Minat Calon Nasabah Asuransi Syariah, (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2013). 



37 

 

Dengan nilai thitung sebesar 5,632 > 1,986 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel harga 

memiliki pengaruh yang dominan dan positif terhadap minat nasabah. 

Variabel produk mengikuti dengan nilai thitung sebesar 2,030 > 1,986 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05. Kemudian diikuti variabel people 

(orang) dengan nilai thitung sebesar 2,906 > 1,986 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,005 < 0,05 dan variabel promosi tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap minat nasabah dengan nilai thitung sebesar 1,662 < 1,986 

dengan nilai signifikan sebesar 0,100 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 

kedua yaitu bahwa variabel produk memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap variabel minat nasabah tidak terbukti kebenarannya. Dari analisis 

koefisien determinasi nilai R Square variabel harga, produk, promosi dan 

people (orang) memberikan pengaruh sebesar 72,1% terhadap minat nasabah 

sedangkan sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.
48

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abd. Ghofar, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh premi, klaim, investasi dan 

profitabilitas terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 

Indonesia. Hasil penelitiannya, premi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan aset pada asuransi syariah di indonesia, klaim 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada asuransi 
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syariah di indonesia, investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan aset pada asuransi syariah di Indonesia, profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cahya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh premi asuransi dan kualitas pelayanan terhadap 

minat menjadi nasabah AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Kantor Cabang 

Purwokerto. Hasil penelitiannya, Premi asuransi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menjadi nasabah ajb bumiputera 1912 syari’ah 

kantor cabang purwokerto, Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menjadi nasabah ajb bumiputera 1912 syari’ah 

kantor cabang purwokerto.
49

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dessy, pada hasil analisis 

regresi linier berganda yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : Ada pengaruh positif secara signifikan antara 

produk (X1) terhadap preferensi nasabah pada AJB Bumiputera 1912 Syariah 

Cabang Surakarta (Y). Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh bahwa nilaithitung 

(31.351) > ttabel (1,985) dengan tingkat signifikansi 0,030 < 0,05. Hal 

tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Ada pengaruh positif secara 

signifikan antara pelayanan (X2) terhadap preferensi nasabah pada AJB 

Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta (Y). Berdasarkan tabel 4.12 

diperoleh bahwa nilaithitung (52,733) > ttabel (1,985) dan untuk tingkat 
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signifikansi sebesar 0,000 atau 0,0%. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ada pengaruh positif secara signifikan antara premi (X3) terhadap 

preferensi nasabah pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Surakarta 

(Y). Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilaithitung (21,117) > ttabel (1,985) 

dan untuk tingkat signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Hal tersebut berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Uji F (simultan) menunjukkan nilainya adalah 

Fhitung yaitu sebesar (152.154) dan Ftabel 1,397 dimana nilai tingkat 

signifikansi yakni 0,00 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima maka 

dapat dikatakan secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara X1, 

X2, X3 terhadap preferensi nasabah (Y).
50

 

F. KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan pada landasan teori serta permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka disajikan kerangka penelitian yang di tuangkan dalam 

model gambar, sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

 Paradigma Konseptual Penelitian 

 

H1                           H1 

                                             

  

                               H2 

                                     

       H3    

                                                        

  Keterangan:  

      : Simultan  

      : Parsial 

Pengaruh Produk Asuransi Jiwa dan Uang Pertanggungan Pada 

Asuransi Terhadap Minat Nasabah AJB Bumiputera Syariah Tulungagung. 

Variabel Penelitiannya : Produk Asuransi Jiwa (X1), Uang Pertanggungan 

(X2), dan minat nasabah (Y). Dalam kerangka berfikir diatas dapat 

dijelaskan, yaitu: 

1. HI: Pengaruh Produk Asuransi Jiwa terhadap minat nasabah 

didasarkan pada teori Waldi
51

 dan teori Marius.
52

 Dan didukung oleh 

penelitian terdahulu Widya Parina Harahap.
 53

 

                                                           
51

 Ibid, Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, hlm. 20. 
52

 Ibid, Marius P Anggipura, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 36. 
53

 Widya Parina Harahap, Analisis Harga, Produk, Promosi Dan People (Orang) 

Terhadap Minat Nasabah Pada Pt. Asuransi Parolamas Cabang Meda,(Medan:  Universitas 

Sumatera Utara, 2010). 

Produk 

Asuransi Jiwa  

(X1) 

Uang 

Pertanggungan  

(X2) 

Minat Nasabah 

(Y) 



41 

 

2. H2: Pengaruh Uang Pertanggungan terhadap minat nasabah didasarkan 

pada teori Waldi
54

 dan teori Ahmad.
55

 Dan didukung oleh penelitian 

terdahulu Cahya Minatiningsih.
56

 

3. H3:Pengaruh Produk Asuransi Jiwa dan Uang Pertanggungan terhadap 

minat nasabah didasarkan pada teori Waldi
57

, teori Marius
58

, dan teori 

Ahmad.
59

 Dan didukung oleh penelitian terdahulu Sessy Arum 

Kusumawati.
60

  

G. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesa merupakan sebuah dugaan yang bersifat sementara. Dalam 

sebuah penelitian yang menggunakan sampel untuk diberlakukan kepada 

populasi, maka perlu kiranya mengadakan dugaan sementara yang disebut 

dengan Hipotesa. Karena sebuah penelitian menghitung pengaruh antara 2 

variabel bebas (X1, X2) dan 1 variabel terikat (Y) pada tingkat populasi 

berdasarkan data sampel, maka hipotesanya sebagai berikut : 

1. H0: Produk Asuransi Jiwa tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Nasabah AJB Bumiputera. 
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H1:  Produk Asuransi Jiwa berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Nasabah AJB Bumiputera. 

2. H0: Uang Pertanggungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Nasabah AJB Bumiputera. 

H1: Uang Pertanggungan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Nasabah AJB Bumiputera. 

3. H0:  Produk Asuransi JiwaBersama dan Uang Pertanggungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah AJB Bumiputera 

4. H1: Produk Asuransi Jiwa dan Uang Pertanggungan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Nasabah AJB Bumiputera. 


